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Dari hasil penelitian, 70% tempat, peralatan, penangan, air baku, dan air
Hygiene minum telah memenuhi persyaratan higiene sanitasi. Namun, 30% dari 13
Saniatasi Depot Air Minum (DAM) tersebut masih belum memenuhi syarat

kesehatan. Ventilasi sangatlah penting untuk menciptakan ruang dengan
Depot Air Minum ventilasi yang memadai agar suhu di dalam sesuai dengan suhu di luar.
Kualitas Air Selain itu, membuka tempat pembuangan sampah dan fasilitas umum

lainnya sehingga menjadi sarang penyakit. Penilaian kualitas air Depot Air
Minum (DAM) pada bakteriologi semua memenuhi syarat kesehatan
dengan kandungan MPN Coliform 0/100ml atau 100% memenuhi syarat
kesehatan, sehingga layak di konsumsi konsumen. Untuk memperoleh
sertifikat higiene sanitasi Depot Air Minum (DAM), pemilik Depot Air Minum
(DAM) waijib mengikuti pelatihan pengelola atau penangan agar dapat
menjaga higiene sanitasi yang memenuhi syarat kesehatan.

ABSTRACT

According to the Regulation of the Minister of Health of the Republic of
Indonesia Number 43 of 2014, drinking water that is safe for health is
water that goes through a treatment process or without a treatment
process that meets health requirements and can be drunk directly. The
physical, microbiological, and chemical requirements that must be met by
drinking water are regulated in the Regulation of the Minister of Health of
the Republic of Indonesia Number 492/MENKES/PER/IV/2010. From the
research results, 70% of the premises, equipment, handlers, raw water,
and drinking water have met the sanitary hygiene requirements. However,
30% of the 13 Drinking Water Depot still do not meet health requirements.
Ventilation is essential to create a well-ventilated space so that the
temperature inside matches the temperature outside. In addition, opening
up garbage dumps and other public facilities so that they become hotbeds
of disease. Assessment of the water quality of Drinking Water Depots
(DAM) on bacteriology all meet health requirements with MPN Coliform
content of 0/100ml or 100% meet health requirements, making it suitable
for consumer consumption. To obtain a Drinking Water Depot (DAM)
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sanitation hygiene certificate, the owner of the Drinking Water Depot is
required to attend training for managers or handlers in order to maintain
sanitary hygiene that meets health requirements.
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PENDAHULUAN

Menurut Keputusan Menteri Kesehatan RI No.
43 Tahun 2014 tentang Higiene dan Sanitasi Depot
Air Minum, air minum adalah air yang telah diolah
atau belum, memenuhi syarat kesehatan dan
sanitasi, serta dapat langsung dikonsumsi. air
minum yang memenuhi  kebutuhan fisik,
mikrobiologis, dan kimiawi Anda serta tidak
berbahaya bagi kesehatan Anda.

Sebagian besar waktu, air digunakan untuk
menyediakan air minum yang memenuhi
persyaratan yang ditentukan. Hal ini juga karena
filling control dapat tercemar oleh mikroorganisme,
khususnya bakteri E. coli (Sunarti, 2016).

Jumlah kebutuhan air per hari di Indonesia
ditetapkan oleh Menteri Kesehatan Republik
Indonesia  nomor: 492/MENKES/PER/IV/2010
tentang persyaratan kualitas air minum yang
dianggap aman bagi kesehatan jika itu memenuhi
persyaratan fisik, mikrobiologi, dan kimia dalam
parameter wajib dan parameter tambahan. Standar
Nasional Indonesia Nomor SNI 01-3553-2006
mengatur baku mutu air minum di Indonesia.
Kementerian Perindustrian dan Perdagangan
menyatakan konsentrasi maksimal bakteri E. coli
dalam 100 mililiter air adalah 0. Bakteri E-coli
merupakan bakteri yang dapat dijadikan indikator
untuk mengetahui seberapa bersih air dan makanan
(Meylani & Putra, 2019).

Lokasi, peralatan, dan penanganan merupakan
salah satu persyaratan higiene sanitasi untuk
penyediaan air minum paling tidak. Dilihat dari
letak, bangunan, lantai, dinding, dan langit-langit,
desain interior, pencahayaan, ventilasi,
kelembaban, fasilitas kebersihan dasar, fasilitas
sanitasi, tempat sampah, tempat cuci tangan, dan
vektor hewan adalah semua aspek yang harus
dipertimbangkan (Permenkes Nomor 43 Tahun
2014).

Ketika masyarakat membutuhkan air minum
yang aman dan berkualitas, jumlah Depot Air
Minum (DAM) terus meningkat. Meski lebih murah,
tidak semua produk Depot Air Minum (DAM),
terutama produk sanitasi, terjamin. Sanitasi adalah
upaya kesehatan dalam hal ini untuk mengurangi
atau menghilangkan faktor-faktor yang mencemari
sarana pengolahan, penyimpanan, dan distribusi air
minum. Variabel lokasi, peralatan, dan penangan
semuanya berkontribusi terhadap kebersihan Depot
Air Minum (DAM) (Mairizki, 2017).

Di Kota Madiun ada 3 (tiga) Kecamatan yakni
Kecamatan Mangunharjo, Taman dan Kartoharjo
dimana terdapat 6 (enam) puskesmas diantaranya
Puskesmas Manguharjo, Puskesmas Demangan,
Puskesmas Banjarejo, Puskesmas Sukosari,
Puskesmas Tawangrejo dan Puskesmas Ngegong.
Sebanyak 13 DAM masih berfungsi menyediakan air
bersih di Kecamatan Mangunharjo, salah satunya
Puskesmas Ngegong. Menurut Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor
492/MENKES/PER/IV/2010 tentang syarat kualitas
air minum, terdapat MPN Coliform pada dua depot
air minum isi ulang 2/100 ml yang tidak memenubhi
baku mutu air minum. dinyatakan aman bagi
kesehatan apabila memenuhi persyaratan wajib dan
parameter tambahan baik fisik, kimia, maupun
mikrobiologi. Dari kondisi hasil pemeriksaan yang
masih belum sesuai dengan standart baku mutuy,
hal tersebut dapat mengakibatkan terjadinya
kontaminasi yang menyebabkan pencemaran.
Berdasarkan pantauan yang dilakukan di wilayah
kerja Puskesmas Ngegong Kelurahan Mangunharjo
Kota Madiun, masih terdapat depot air minum yang
tidak memenuhi syarat higiene sanitasi dalam
pengelolaan air minum berdasarkan kualitas air
minum yang diisikan. Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Sanitasi Depot Air Minum.

Karena pemilik Depot Air Minum (DAM)
merupakan orang yang paling bertanggung jawab
terhadap lokasi penyimpanan air minum, pemilik
mengetahui kondisi sanitasi lokasi penyimpanan.
Pekerjaan yang berkaitan dengan kesehatan yang
mengurangi atau menghilangkan penyebab adalah
pembersihan. Peralatan penjernihan air, sumber
pencemar, penyimpanan, dan pendistribusian air
minum Variabel lokasi, peralatan, sumber air baku,
dan penanganan adalah beberapa persyaratan
sanitasi untuk pengisian tangki air minum (Karame
et al., 2014).

METODE PENELITIAN

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Higiene Sanitasi Depot Air Minum dan uji MPN
Coliform, jenis penelitian deskriptif ini mengkaji
higiene sanitasi untuk mengetahui apakah
konsumsi Depot Air Minum (DAM) oleh masyarakat
memenuhi kriteria menurut Permenkes RI Nomor
492/MENKES/PER/IV/2010 (Mairizki & Hayu, 2018).
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Tabel 1

Distribusi Kondisi Higiene Sanitasi Berdasarkan Tempat

Depot Air Minum (DAM)

Wilayah Puskesmas Ngegong Kecamatan Mangunharjo Kota Madiun

Obyek Observasi pada Tempat

Hasil Pemeriksaan

MS TMS

jml % jml %
Tempat tersebut bebas dari polusi dan penyebaran penyakit 13 100 0 100
Kontruksi kuat, aman, mudah dibersihkan dan mudah perawatannya 13 100 0 100
Bagian bawahnya tahan air, permukaan rata, halus, tidak licin, tidak 13 100 0 100
retak, tidak menyerap dan mudah dibersihkan serta kemiringannya
cukup landai
Dinding tahan air, permukaan rata, tidak licin, tidak retak, tidak 13 100 0 100
menyerap debu dan mudah dibersihkan, serta warna cerah
Atap langit —langit harus kuat, bebas tikus, mudah dibersihkan, bebas 13 100 0 100
debu, permukaan halus dan warna cerah, serta ketinggian yang sesuai
Penataan ruang terdiri dari ruang pengolahan, penyimpanan, 13 100 0 100
distribusi/persediaan dan ruang tunggu pengunjung/konsumen
Pencahayaan cukup terang untuk digunakan, tidak menyilaukan dan di 13 100 0 100
distribusikan secara merata
Ventilasi guna memastikan sirkulasi/ventilasi yang memadai 10 70 3 30
Kelembaban dapat menunjang kenyamanan dalam bekerja/beraktivitas 13 100 0 100
Mempunyai akses ke kamarmandi dan toilet 13 100 0 100
Ada saluran drainase yang mengalir lancar dan tertutup 13 100 0 100
Ada tempat sampah tertutup 10 70 3 30
Ada tempat cuci tangan dengan air mengalir dan sabun 13 100 0 100
Bebas dari binatang vektor seperti tikus, lalat dan kecoa 13 100 0 100

Desain penelitian yang di gunakan dengan
metode survey dan pengambilan sampel air.
Adapun teknik pengambilan sampel dari obyek
penelitian ini yaitu seluruh Depot Air Minum (DAM)
yang berjumlah 13 Depot Air Minum dan semua
Pengelola Depot Air Minum yang ada di Wilayah
Kerja Puskesmas Ngegong Kecamatan
Mangunharjo Kota Madiun.

Kondisi sanitasi Depot Air Minum (DAM) dalam
hal ini yaitu aspek tempat, peralatan dan penjamah
dari Depot Air Minum (DAM). Variabel terikat adalah
kualitas parameter fisik, parameter bakteriologis air
MPN Coliform dan parameter kimia (Syam, 2015).

Teknik pengumpulan data dimana penelitian
melakukan pengamatan langsung terhadap subyek
penelitian untuk mengkaji kegiatan yang dilakukan.
Dalam hal ini penulis terjun langsung ke lapangan
untuk mendapatkan informasi yang diperlukan
tentang sanitasi kualitas air. Pada Depot Air Minum
di wilayah Kerja Puskesmas Ngegong Kecamatan
Mangunharjo Kota Madiun.

Pengolahan data dilakukan melalui teknik
manual. Dari data diperoleh ditabulasi dan dianalisa
secara deskriptif dengan merujuk pada Peraturan
Menteri Kesehatan Republik Indonesia  Nomor
492/MENKES/PER/IV/2010 tentang persyaratan
kualitas air minum dengan pemeriksaan secara
bakteriologis dan kimia.

Pengumpulan data dilakukan dengan cara
observasi melalui jurnal observasi dengan lampiran
checklist higiene tempat penampungan air minum.
Untuk studi mereka, para peneliti menggunakan
observasi dari pedoman Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 43 Tahun
2014 tentang Higiene Sanitasi Depot Air Minum
(Mila et al., 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada 13 Depot Air Minum yang merupakan
outlet air produksi yang dijual ke konsumen
dilakukan pengambilan sampel air mikrobiologis.
Sementara itu, dari 13 depot air minum (DAM) yang
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digunakan hanya dua yang kode sampel kimianya
diambil dari pintu masuk DAM.

Dari hasil observasi yang dilakukan bahwa
kondisi bangunan pada Depot Air Minum (DAM)
yang ada di wilayah Puskesmas Ngegong
Kecamatan Mangunharjo Kota Madiun 100%
memenuhi syarat, karena bangunan kuat, aman,
mudah dibersihkan dan mudah pemeliharaannya
karena terbuat dari batu bata yang diplester. Hal ini
serupa dengan penelitian Mei Linda Utari pada
(2021) diantaranya ventilasi pada ruangan yang
tidak baik sehingga menyebabkan pertukaran udara
pada ruangan menjadi terganggu. Kondisi Depot Air
Minum (DAM) yang seluruhnya telah melakukan
desinfeksi sebaiknya dipertahankan agar kesehatan
konsumen terjamin dan minat masyarakat
menggunakan air pada Depot Air Minum (DAM)
sebagai sumber air minumnya meningkat.

Semua karyawan/penjamah melakukan
pemeriksaan kesehatan secara berkala akan tetapi
semua Depot Air Minum (DAM) belum memiliki
sertifikat kursus higiene sanitasi Depot Air Minum
(DAM) yang di selenggarakan oleh Puskesmas atau
Dinas Kesehatan.

Depot Air Minum (DAM) yang menggunakan
air baku bersumber dari mata air harus diangkut
menggunakan kendaraan dalam tangki air yang
terbuat dari bahan yang tidak melepaskan zat-zat

Tabel 2

beracun serta pengangkutan paling lama 12 jam
sampai ke Depot Air Minum (DAM) sesuai dengan
Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia
Nomor 492/MENKES/PER/IV/2010 tentang
persyaratan kualitas air minum. Pengangkutan yang
melebihi waktu 12 jam dapat menimbulkan
berkembangnya mikroba yang berbahaya bagi
kesehatan.

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Higiene Sanitasi Depot Air Minum, kondisi distribusi
Depot Air Minum untuk higiene sanitasi di 13 Depot
Air Minum di wilayah Puskesmas Ngegong
Kecamatan Mangunharjo Madiun Kota dapat dilihat
pada tabel di bawah ini.

Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa 13 DAM
yang berada di wilayah Puskesmas Ngegong
Kecamatan Mangunharjo Kota Madiun kondisi
lingkungannya ada 10 Depot Air Minum dengan 11
Kode Sampel yang telah memenuhi persyaratan
dalam hal lokasi, bangunan, lantai, dinding, atap,
pencahayaan, kelembaban, kamar mandi jamban,
drainase, terdapat cuci tangan dengan air mengalir
dan sabun, dan bebas binatang pengganggu. Ada
yang belum memenuhi syarat yaitu ada 3 DAM 3
Kode Sampel tidak terdapat ventilasi dan tidak
terdapat tempat sampah.

Kondisi Higiene Sanitasi Berdasarkan Peralatan Dam
Wilayah Puskesmas Ngegong Kecamatan Mangunharjo Kota Madiun

Obyek Observasi pada Peralatan

Hasil Pemeriksaan

MS TMS
jml % jml %

Peralatan yang digunakan terbuat dari bahan food grade 13 100 0 0
Mikrofilter dan desinfektan masih digunakan/tidak usang 13 100 0 0
Tangki air baku harus ditutup dan dilindungi 13 100 0 0
Wadah/botol galon harus dibersihkan sebelum diisi 13 100 0 0
Wadah/galon berisi air minum harus diserahkan langsung kepada 13 100 0 0
konsumnen dan tidak boleh disimpan di DAM lebih dari 1x24 jam

Lakukan cuci balik dan ubah filter dari waktu ke waktu 13 100 0 0
Ada beberapa mricrofilter (u) yang di gradasi ukuran 13 100 0 0
Ada pensteril UV dan/atau ozonisasi dan/atau alat desinfeksi lain 13 100 0 0
berfungsi dan digunakan dengan benar

Ada fasilitas cuci dan cuci botol (galon) 13 100 0 0
Ruang tertutup memiliki kapasitas untuk mengisi botol (galon) 13 100 0 0
Tersedia tutup botol baru yang bersih 13 100 0 0

Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa 13 DAM
yang ada di wilayah Puskesmas Ngegong
Kecamatan Mangunharjo Kota Madiun dimana

Tabel 3

semua hygiene sanitasi
memenuhi syarat.

peralatannya

100%
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Kondisi Higiene Sanitasi Berdasarkan Penjamah Depot Air Minum (DAM)
Wilayah Puskesmas Ngegong Kecamatan Mangunharjo Kota Madiun
Obyek Observasi pada Penjamah Hasil Pemeriksaan

MS TMS

jml % jml %
Sehat dan bebas menurut penyakit menular 13 100 0 0
Jangan menjadi pembawa penyakit 13 100 0 0
Saat melayani konsumen, selalu bertindak sesuai dengan sanitasi dan 13 100 0 0
kebersihan
Selalu cuci tangan dengan sabun dan air mengalir saat melayani pelanggan 13 100 0 0
Pakaian kerja yang bersih dan rapi 0 0 13 100
Pemeriksaan kesehatan secara rutin miniman 1 (satu) tahun sekali 13 100 0 0
Operator/penanggung jawab/pemilik memiliki surat keterangan Iulus 0 0 13 100

kursus hygiene tempat penyimpanan air minum

Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa 13 DAM
yang berada  di wilayah Puskesmas Ngegong
Kecamatan Mangunharjo Kota Madiun seluruh
karyawannya tidak menggunakan pakaian kerja
seperti sepatu atau tutup kepala saat bekerja.

Tabel 4

Kondisi Higiene Sanitasi Berdasarkan Air Baku dan Air Minum DAM

Wilayah Puskesmas Ngegong Kecamatan Mangunharjo Kota Madiun

Pelatihan  kursus hygiene sanitasi yang
diselenggarakan  Puskesmas maupun Dinas
Kesehatan belum di ikuti oleh 13 pegawai Depot
Air Minum.

Obyek Observasi pada Air Baku dan Air Minum Hasil Pemeriksaan

MS TMS

jml % jml %
Bahan baku memenuhi standart fisik, mikrobiologi dan kimia 13 100 0 0
Pengangkutan standart air baku mempunyai surat jaminan untuk 13 100 0 0
mengangkut air baku
Kendaraan tangki air terbuat dari bahan yang tidak dapat melepaskan 13 100 0 0
zat beracun apapun ke dalam air/harus aman untuk makanan
Ada bukti tertulis/sertifikat asal air 13 100 0 0
Penganhgkutan air baku ke tempat penampungan air minum dan 13 100 0 0
disenfeksi selama perjananan memakan waktu maksimal 12 jam
Mutu air minum yang dihasikan sesuai dengan persyaratan baku mutu 13 100 0 0
fisik, mikrobiologi dan kimia yang sesuai baku mutu dan syarat mutu air
minum

Dari tabel 4 dapat diketahui bahwa 13 DAM
yang berada di wilayah Puskesmas Ngegong
Kecamatan Mangunharjo Kota Madiun air bakunya
berasal dari 7 mata air di wilayah Kabupaten
Magetan dan 6 mata air di wilayah Kabupaten

Ngawi. Dari sumber air tersebut akan
mempengaruhi kualitas Depot Air Minum (DAM)
yang dihasilkan untuk di konsumsi oleh konsumen.
Dengan mengambil sampel air secara bakteriologis
dan kimia.

Tabel 5

Analisis Kualitas Fisik Pada DAM
Wilayah Puskesmas Ngegong Kecamatan Mangunharjo Kota Madiun

Parameter Kualitas Fisik

Kualitas Fisik pada DAM Bau Rasa Warna
n % n % n %
Memenuhi Syarat 13 100 13 100 13 100
Tidak Memenuhi Syarat 0 0 0 0 0 0
Total 13 100 13 100 13 100

Berdasrkan Tabel 5 hasil analisisa kualitas air
berupa fisik pada Depot Air Minum 100 %.
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Memenuhi syarat yaitu tidak berbau, tidak berasa dan tidak berwarna.

Tabel 6
Analisis Kualitas Bakteriologis Pada Depot Air Minum (DAM)
Wilayah Puskesmas Ngegong Kecamatan Mangunharjo Kota Madiun

Parameter Kualitas Bakteriologis

Kualitas Bakteriologis pada Depot Air Minum (DAM) MPN Coliform
n %

Memenuhi Syarat 13 100
Tidak Memenuhi Syarat 0 0
Total 13 100

Berdasrkan Tabel 6  hasil laboratorium RI No 492 / MENKES / PER / IV / 2010 Baku Mutu
kualitas air berupa Bakteriologis pada DAM 0/100ml menggunakan metode pemeriksaan
menunjukkan hasil pemeriksaan MPN Coliform Fermentasi.

100 % memenuhi syarat yaitu 0/100ml dengan
standart baku mutu air minum pada Permenkes
Tabel 7
Analisis Kualitas Kimia Dari Ph Pada Depot Air Minum (DAM)
Wilayah Puskesmas Ngegong Kecamatan Mangunharjo Kota Madiun

Parameter Kualitas Kimia pada

Baku Mutu pH pH Kriteria
n %
6,5 -8,5 2 100 Memenuhi Syarat
> 8,5 0 0 Tidak Memenuhi Syarat
Jumlah 2 100
Berdasrkan Tabel 7 hasil analisis terhadap pH nilainya diantara 6,5 — 8,5 dengan metode
kualitas air berupa Kimia pada DAM yang mana penilaian SNI 6989.11.2019 sesuai standart Baku
sampel air di ambil pada inlet dari 2 sumber mata Mutu Air Minum Permenkes RI No 492 / MENKES /
air berasal dari wilayah Kabupaten Magetan dan PER / IV / 2010 parameter Terakreditasi KAN.

Kabupaten Ngawi menunjukkan hasil pemeriksaan
pH 100 % memenuhi syarat yaitu rata — rata nilai

Tabel 8
Analisa Kualitas Kimia Dari Kesadahan Jumlah Pada DAM
Wilayah Puskesmas Ngegong Kecamatan Mangunharjo Kota Madiun

Parameter Kualitas Kimia pada

Kesadahan Jumlah Kesadahan Jumlah Kriteria
(mg/1)
n %
< 500 2 100 Memenuhi Syarat
> 500 0 0 Tidak Memenuhi Syarat
Jumlah 2 100

Berdasrkan Tabel 8 hasil analisisa kualitas air
berupa Kimia pada Depot Air Minum (DAM) yang
mana sampel air di ambil pada inlet dari 2 sumber
mata air berasal dari wilayah Kabupaten Magetan
dan Kabupaten Ngawi menunjukkan hasil
pemeriksaan Menurut Standar Kualitas Air Minum
Menteri Kesehatan RInNo
492/MENKES/PER/1V/2010 parameter
Terakreditasi KAN, nilai kesadahan rata-rata air
harus di bawah 500 mg/| sebelum dapat dianggap
sadah.
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Tabel 9
Analisis Kualitas Kimia Dari Clorida Pada Depot Air Minum (Dam)
Wilayah Puskesmas Ngegong Kecamatan Mangunharjo Kota Madiun
Parameter Kualitas Kimia pada

Clorida

Clorida Kriteria
(mg/l) . %
< 250 2 100 Memenuhi Syarat
> 250 0 0 Tidak Memenuhi Syarat
Jumlah 2 100

Berdasrkan Tabel 9 Menurut Baku Mutu Air
Minum Menteri Kesehatan Republik Indonesia No
492/MENKES/PER/IV/2010 parameter
Terakreditasi, hasil analisis kualitas air berupa
bahan kimia dari Clorida di Depot Air Minum (DAM),

dimana pengambilan sampel air pada pintu masuk
dua mata air yang berasal dari wilayah Kabupaten
Magetan dan Kabupaten Ngawi menunjukkan hasil
pemeriksaan Clorida memenuhi syarat 100 persen.

Tabel 10
Analisis Kualitas Kimia Dari Besi Pada Depot Air Minum (DAM)
Wilayah Puskesmas Ngegong Kecamatan Mangunharjo Kota Madiun

Besi Parameter Kualitas Kimia pada Besi
Kriteria
(mg/l) n %
<0,3 2 100 Memenuhi Syarat
20,3 0 0 Tidak Memenuhi Syarat
Jumlah 2 100

Berdasarkan Tabel 10 hasil analisa kualitas air
berupa Kimia dari Besi pada Depot Air Minum (DAM)
yang mana sampel air di ambil pada inlet dari 2
sumber mata air berasal dari wilayah Kabupaten

pemeriksaan Besi memenuhi syarat 100 % dengan
rata — rata nilai Besi di bawah 0.3 mg/l dengan
metode pemeriksaan Spektofotometri  sesuai
standart Baku Air Minum Permenkes RI No 492 /

Magetan dan Kabupaten Ngawi menunjukkan hasil

MENKES / PER / IV / 2010 parameter
Terakreditas KAN.
Tabel 11

Distribusi Hasil Kualitas Fisik, Bakteriologi, Dan Kimia Pada Depot Air Minum
Wilayah Puskesmas Ngegong Kecamatan Mangunharjo Kota Madiun

Kualitas Fisik Ba'f(‘::'r'itjzgi Kualitas Kimia

NAMA Tidak bau, Tidak berasa MPN 0/100ml
DEPOT AIR Bau Rasa Kriteri MPN Kriteri pH Kesadah Clorid Besi  Kriteri

MINUM a Coliform a 6,5 - an a < a

8,5 <500 <250 0,3m MS/T
mg/I mg/I g/l MS

Kode Tidak Tidak MS 0/100 ml MS - - - - -
Sampel 1 Berbau Berasa
Kode Tidak Tidak MS 0/100 ml MS - - - - -
Sampel 2 Berbau Berasa
Kode Tidak Tidak MS 0/100 ml MS - - - - -
Sampel 3 Berbau Berasa
Kode Tidak Tidak MS 0/100 ml MS - - - - -
Sampel 4 Berbau Berasa
Kode Tidak Tidak MS 0/100 ml MS - - - - -
Sampel 5 Berbau Berasa
Kode Tidak Tidak MS 0/100 ml MS - - - - -
Sampel 6 Berbau Berasa
Kode Tidak Tidak MS 0/100 ml MS - - - - -
Sampel 7 Berbau Berasa
Kode Tidak Tidak MS 0/100 ml MS - - - - -
Sampel 8 Berbau Berasa
Kode Tidak Tidak MS 0/100 ml MS - - - - -
Sampel 9 Berbau Berasa
Kode Tidak Tidak MS 0/100 ml MS 7,6 81 102 0,001 MS
Sampel 10 Berbau Berasa
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Kualitas

_ Kualita_s Fisik Bakteriologi Kualitas Kimia
NAMA Tidak bau, Tidak berasa MPN 0/100ml
DEPOT AIR Bau Rasa Kriteri MPN Kriteri pH Kesadah Clorid Besi  Kriteri
MINUM a Coliform a 6,5 - an a < a
8,5 <500 <250 0,3m MS/T
mg/I mg/I g/l MS
Kode Tidak Tidak MS 0/100 ml MS 7,3 73 177 0,003 MS
Sampel 11 Berbau Berasa
Kode Tidak Tidak MS 0/100 ml MS - - - - -
Sampel 12 Berbau Berasa
Kode Tidak Tidak MS 0/100 ml MS - - - - -
Sampel 13 Berbau Berasa
Berdasarkan Tabel 11 hasil analisis kualitas air SARAN

berupa Fisik, Bakteriolgi dan Kimia pada Depot Air
Minum yang mana keseluruhan sampel ada 13
Depot Air Minum (DAM) dan pada inlet dari 2
Depot Air Minum. Hasil Pemeriksaan kualitas fisik 13
Depot Air Minum memenuhi syarat tidak berbau
dan tidak berasa. Hasil Kualitas bakteriologis 13
Depot Air Minum memenuhi syarat MPN Coliform
0/100ml. Sedangkan pemeriksaan kualitas kimia 2
Depot Air Minum (DAM) sumber mata air berasal
dari wilayah Kabupaten Magetan dan Kabupaten
Ngawi, sehingga diambil dari salah satu Depot Air
Minum (DAM). Dimana menunjukkan hasil
pemeriksaan memenuhi syarat 100 % dengan
metode pemeriksaan  Spektofotometri  sesuai
standart Baku Mutu Air Minum Permenkes RI No
492 |/ MENKES / PER / IV / 2010 parameter
Terakreditasi KAN.

KESIMPULAN

Pada kondisi hygiene sanitasi meliputi tempat,
peralatan, penjamah, air baku dan air minum yang
ada di wilayah Puskesmas Ngegong Kecamatan
Mangunharjo Kota Madiun rata — rata sudah
memenuhi syarat, namun ada juga yang belum
memenuhi syarat yaitu di mana 30% dari 13 Depot
Air Minum (DAM) ventilasi hanya mengandalkan
pintu yang membuka satu arah saja untuk keluar
masuknya udara. Penilaian kualitas Air Depot Air
Minum (DAM) berupa Fisik, Bakteriologi dan Kimia
di wilayah Puskesmas Ngegong Kecamatan
Mangunharjo Kota Madiun 13 Depot Air Minum
(DAM) semua Depot Air Minum (DAM) memenuhi
syarat kesehatan dengan kandungan MPN Coliform
0/100ml atau 100%. Menurut Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia No. 43 Tahun 2014
pedoman Higiene Sanitasi Depot Air Minum dengan
menggunakan metode observasi dan wawancara
kepada pemilik Depot Air. Menurut Permenkes RI
Nomor: 492/MENKES/PER/IV/2010, hasil penelitian
analisis kualitas air pada pemeriksaan laboratorium
DAM dengan metode Coliform MPN memenuhi
persyaratan bakteriologis air minum sehingga air
minum yang dihasilkan tidak tercemar oleh bakteri
coliform dan dapat menghasilkan air bersih. layak
untuk konsumsi konsumen.

Dinas Kebersihan di Depot Air Minum (DAM)
telah melakukan perawatan rutin terhadap
peralatan yang digunakan. Seluruh DAM wajib
mengikuti pelatihan untuk mendapatkan sertifikat
kursus higiene sanitasi Depot Air Minum yang
diselenggarakan oleh Puskesmas atau Dinas
Kesehatan pada instansi yang berwenang
mengawasi dan membina pengusaha dan pegawai
Depot Air Minum selain pegawai/penangan
memeriksakan kesehatannya secara teratur.
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